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PERNYATAAN
Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah
diajukan  untuk  memperoleh  gelar  kesarjanaan  di  suatu  perguruan  tinggi,  dan
sepanjang pengetahuan penulis tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah
ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam
naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.




Irma Kurniawati, G0013120, 2017.  Hubungan Anemia Defisiensi Besi dengan
Insomnia pada Remaja Putri. Skripsi Fakultas Kedokteran Universitas Sebelas
Maret, Surakarta.
Latar Belakang:  Anemia defisiensi  besi  (ADB) pada remaja putri  merupakan
masalah kesehatan yang masih tinggi di Indonesia. Anemia defisiensi besi dapat
mempengaruhi  keseimbangan  neurotransmitter  γ-Aminobutyric  acid (GABA)
sehingga menyebabkan seseorang mengalami insomnia. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan anemia defisiensi besi dengan insomnia pada remaja
putri.
Metode  Penelitian: Penelitian  ini  merupakan  penelitian  observasional  analitik
dengan  pendekatan  cross  sectional yang  dilaksanakan  pada  bulan  Juni  -
November 2016 di 4 SMA di Sukoharjo. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling. Data didapatkan melalui pengambilan data langsung berupa
keadaan anemia defisiensi besi dari nilai hemoglobin (Hb) dan Mean Corpuscular
Volume (MCV)  melalui  pemeriksaan  darah  rutin  dan  indeks  eritrosit,  serta
keadaan insomnia dari kuosioner Insomnia Severity Index (ISI). Diperoleh subjek
sebanyak 131 dan dianalisis menggunakan uji Chi-square dengan koreksi Yates.
Hasil Penelitian: Dari subjek remaja putri diperoleh data nilai Hb (rerata 10,39 ±
1,169 pada subjek ADB; rerata 13,06 ± 0,753 pada subjek bukan ADB) dan MCV
(rerata 70,87 ± 5,923 pada subjek ADB; rerata 78,66 ± 3,509 pada subjek bukan
ADB). Pada penilaian insomnia menggunakan ISI terhadap 63 ADB didapatkan
7,9% insomnia sedang; 54,0% insomnia ringan; 38,1% tidak insomnia. Pada 68
subjek bukan ADB didapatkan 45,6% insomnia ringan dan 54,4% tidak insomnia.
Dalam penelitian ini tidak terdapat hubungan secara statistik (x2 koreksi 5,3445 <
x2 tabel 5,991) antara anemia defisiensi besi dengan insomnia pada remaja putri.
Simpulan  Penelitian: Tidak  terdapat  hubungan  antara  anemia  defisiensi  besi
dengan insomnia pada remaja putri.
Kata Kunci: Anemia Defisiensi Besi, Insomnia, Remaja Putri
ABSTRACT
Irma  Kurniawati,  G0013120,  2017.  Correlation  between  Iron  Deficiency
Anemia  and  Insomnia  in  Adolescent  Girl.  Mini  Thesis  Faculty  of  Medicine
Sebelas Maret University, Surakarta. 
Background:  Iron  deficiency  anemia  (IDA)  in  adolescent  girls  is  a  health
problem  that  still  high  in  Indonesia.  IDA  can  affect  the  balance  of
neurotransmitters γ-Aminobutyric acid (GABA) that causes a person to experience
insomnia.   This  research  is  aiming  to  know  the  correlation  between  iron
deficiency anemia with insomnia in adolescent girl.
Methode: This research was an observational study with cross sectional analytic
conducted  in  June-November  2016  at  4  Senior  High  School  in  Sukoharjo.
Sampling  was  done  by  purposive  sampling.  Data  obtained  by  direct  data
collection  of  iron  deficiency anemia  in  the  form of  the  hemoglobin  (Hb) and
Mean  Corpuscular  Volume  (MCV)  value  through  routine  blood  tests  and
erythrocyte  indices,  and  insomnia  from  Insomnia  Severity  Index  (ISI)
questionnaire.  Data  obtained  by  131  subjects  and  were  analyzed  using  Chi-
Square's exact test and Yates correction.
Result:  Data of adolescent girls obtained by Hb values (mean 10.39 ± 1.169 on
IDA subject; mean 13.06 ± 0.753 on non IDA subject) and MCV values (mean
70.87  ±  5.923  on  IDA subject;  78.66  ±  3.509  on  non  IDA subject).  While
insomnia status by ISI, 63 IDA subjects showed 7.9% moderate insomnia, 54.0%
mild insomnia, and 38.1% no insomnia. In 68 non IDA subjects obtained 45.6%
mild insomnia  and 54,4% no insomnia.  In  this  study there wa no statistically
relationship  (x2 correction  5,3445  <  x2 tabel  5,991)  between  iron  deficiency
anemia with insomnia in adolescent girls.
Conclusion: There  was no relationship  between  iron  deficiency  anemia  and
insomnia in adolescent girls.
Keywords: Iron Deficiency Anemia, Insomnia, Adolescent Girl
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